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RINGKASAN

Secara ekosistem Kabupaten Rejang Lebong merupakan area penyebaran berbagai jenis
flora Sumatera. Kabupaten Rejang Lebong merupakan wilayah agraris yang dikenal
scbagai kabupaten penghasil tanaman holtikultura, salah satunya adalah tanaman obat
(biofarmaka). Dengan berkembangnya pemanfaatan tanaman sebagai obat olch masyarakat
sejak lama serta terjadinya peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap penggunaan obat
tradisional menyebabkan butuhnya perluasan wawasan terkait tanaman-tanaman yang bisa
digunakan dan ampuh secara studi klinis. Peningkatan ini juga berpengaruh pada kebutuhan
tanaman obat tradisional yang bahkan sudah sulit atau belum banyak ditemukan. Dengan
iklim dan kondisi unsur haranya, daerah Rejang Lebong sangat potensial untuk ditanami
beragam jenis tumbuhan obat tradisional. Oleh karena itu dibutuhkan kawasan yang
mampu mengakomodasi kegiatan penelitian dan kegiatan edukasi berbasis wisata bagi
masyarakat. Dalam hal ini diperlukan bangunan yang mampu beradaptasi dengan kondisi
iklim tropis lembab di Rejang Lebong sehingga kegiatan mampu dijalankan dengan
tersikulasi dan terintegrasi.
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SUMMARY

Ecosystem-wise, Rejang Lebong Regency is an area where various types of Sumatran flora
are distributed. Rejang Lebong Regency is an agricultural region known as a district that
produces horticultural plants, one of which is medicinal plants (biopharmaceuticals). With
the development of the use of plants as medicine by society for a long time and the increase
in public trust in the use of traditional medicine, this has resulted in the need to expand
knowledge regarding plants that can be used and are effective in clinical studies. This
increase also affects the need for traditional medicinal plants which are already difficult
or not yet widely found. With its climate and nutritional conditions, the Rejang Lebong
area has great potential for planting various types of traditional medicinal plants.
Therefore, an area is needed that is able to accommodate research activities and tourism-
based educational activities for the community. In this case, a building is needed that is
able to adapt to the humid tropical climate conditions in Rejang Lebong so that activities
can be carried out in a regulated and integrated manner.

Keywords: Development center, cultivation, medicinal plants, research center, tropical
architecture
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dari perspektif ekosistem, Kabupaten Rejang Lebong masih merupakan bagian
dari pegunungan Bukit Barisan dan menjadi rumah bagi beragam flora Sumatera.
Terdapat dua Taman Nasional Sumatera yaitu Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan dan Taman Nasional Kerinci Seblat. Rejang Lebong merupakan kawasan
pertanian yang terkenal subur dan menghasilkan beragam tanaman hortikultura,
termasuk tanaman obat (biofarmasi).

Menurut asal usulnya, tumbuhan obat dibedakan menjadi tumbuhan obat
budidaya dan tumbuhan obat yang dikumpulkan langsung dari hutan. Dewasa ini,
di Indonesia sebanyak 78% tumbuhan obat masih ditambang langsung dari hutan,
dan baru 22% tanaman yang dapat dibudidayakan. Hal ini cukup menjadi hambatan
dalam pemenuhan bahan baku produksi produk obat tradisional karena sebagian
besar bahan bakunya tidak dapat dibudidayakan karena masih kurangnya
pemahaman tentang teknik budidaya jenis tanaman obat terkait (Khalida & Bharata,
2020)

Penggunaan tumbuhan sebagai sumber obat-obatan tradisional sudah
dikembangkan sejak lama oleh masyarakat. Bahkan hingga saat ini, Rejang Lebong
masih menjaga tabib Rejang yang biasa disebut Twan Anok Langia sebagai penjaga
resep racikan obat tradisional suku Rejang. Tradisi penyembuhan ini memiliki
tantangan untuk diracik karena keterbatasan terhadap bahan baku yang hanya
mampu hidup di dalam hutan. Karena ketergantungan pada hutan ini, biasanya
Twan Anok Langia menggunakan jasa pengambilan bahan baku ke dalam hutan.
Bahkan terkadang mereka perlu mengambil sendiri sehingga proses pengobatan
menjadi terhambat sampai berhari-hari, menunggu hingga tumbuhan obat
ditemukan. Para Twan Anok Langia turut mencoba membudidayakan tumbuhan
obat namun seringkali belum berhasil karena keterbatasan pengetahuan mereka
terhadap ilmu dan teknik budidaya. Pihak Aliansi Masyarakat Adat Nusantara
(AMAN) turut mendorong adanya penyediaan lahan khusus untuk konservasi

tanaman obat di Rejang Lebong.



Namun pembalakan liar (deforestasi) yang tidak mencapai potensi tersebut
merupakan masalah lingkungan yang besar di wilayah Rejang Lebong. Wilayah
Sumatera mengalami angka deforestasi yang tinggi selama periode tahun 2009—
2011, yang mencakup 40,8% total wilayah Indonesia atau 368,1 ribu hektar lahan
yang terkena dampak (Tohirin, 2020). Hal ini pada gilirannya berdampak pada
keanekaragaman hayati setempat dan menyebabkan berkurangnya bahkan
punahnya berbagai jenis tumbuhan, termasuk yang berkhasiat obat, sehingga
menyulitkan masyarakat memperoleh bahan baku obat-obatan yang sudah umum
digunakan sejak lama.

Menurut data Kementerian Kesehatan pada tahun 2009 dalam (Wahab et al.,
2022) sebanyak 15,04% penduduk Indonesia melakukan pengobatan mandiri
dengan menggunakan pengobatan tradisional, yang kemudian meningkat secara
signifikan menjadi 73,68% selama periode COVID-19. Meningkatnya antusiasme
masyarakat tersebut berdampak pada fungsi bangunan wilayah studi yang tidak
sekedar menjadi tempat melakukan kegiatan penelitian hingga menghasilkan karya
ilmiah yang dapat mengedukasi masyarakat. Namun, ini juga merupakan tempat di
mana masyarakat dapat belajar tentang pengobatan tradisional, mulai dari tanaman
obat hingga cara budidayanya. Oleh karena itu, diperlukan adanya fasilitas gedung
penelitian yang dapat disesuaikan dengan fungsi komersial untuk tujuan pendidikan
dan rekreasi masyarakat.

Berdasarkan RTRW Kabupaten Rejang Lebong, Kecamatan Selupu Rejang
ditetapkan sebagai pusat kegiatan pertanian, yaitu suatu kawasan yang mengandung
sumber daya alam tertentu dan pusat kegiatan pertanian yang memiliki keterkaitan
tata ruang yang fungsional dan hierarkis, sehingga termasuk dalam kawasan
peruntukan pariwisata. Selain itu, penemuan dan pengelompokan sumber daya
genetik tumbuhan obat merupakan rencana kerja pemerintah daerah tahun 2020
hingga 2024. Untuk itu diperlukan pusat budidaya dan pengembangan tanaman obat
sebagai langkah pelestarian tumbuhan obat tradisional yang belum tercatat khasiat
dan tata cara budidayanya dalam penelitian tertulis.

Bangunan dibangun di daerah tapak memiliki tantangan arsitektur yaitu terkait
adaptasi bangunan dengan kondisi iklim tropis lembab. Daerah Rejang lebong



memiliki suhu cenderung rendah yaitu 17°C-30°C dengan sinar matahari sepanjang
hari sehingga menyebabkan kelembapan yang tinggi pula.

Pusat Pengembangan Budidaya Obat Tradisional Rejang Lebong adalah
bangunan pusat penelitian dan pengembangan yang fokus pada budidaya
keanekaragaman jenis tumbuhan obat. Gedung ini terutama ditujukan sebagai
wadah bagi para pelaku penelitian dan pengembangan terkait perilaku budidaya dan
budidaya tumbuhan obat. Selain itu bangunan ini juga berfungsi sebagai fasilitas
untuk melindungi dan melestarikan tanaman obat yang langka dan sudah sulit untuk
tumbuh secara optimal kareba perubahan kondisi iklim. Selain aspek penelitian,
pusat ini juga menyediakan fasilitas bagi masyarakat umum yang ingin memperluas

pengetahuan tentang tumbuhan obat melalui kegiatan Pendidikan dan rekreasi.

1.2 Masalah Perancangan

Masalah-masalah perancangan yang menjadi fokus dalam tulisan ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana perancangan bangunan pusat pengembangan budidaya
tanaman obat tradisional yang berfungsi ganda sebagai penelitian
sekaligus komersial?

2. Bagaimana perancangan bangunan yang mengadaptasi konsep arsitektur

tropis?

1.3 Tujuan dan Sasaran

Tujuan utama dari rancangan bangunan ini adalah untuk menciptakan pola
sirkulasi yang efisien di dalam kawasan yang memiliki dua fungsi yaitu penelitian
dan edukasi rekreasi. Sirkulasi ini perlu dirancang memiliki fleksibilitas yang
memadai untuk memisahkan aktivitas antara kedua fungsi bangunan tersebut
sambil tetap menjaga privasi pada masing-masing kelompok kegiatan. Selain itu,
dalam perancangan ini juga akan menerapkan konsep arsitektur tropis untuk
mencocokkan dengan kondisi lingkungan dan iklim lokal.

Ssaran dari proyek ini adalah untuk merancang bangunan pusat pengembangan

budidaya tanaman obat tradisional yang menanggapi secara baik aspek kontekstual



dan fungsionalnya. Kemudian bangunan dapat mendukung aktivitas riset dan
edukasi rekreasi dengan penerapan pola sirkulasi aksial yang mengubungkan dua
area massa. Lebih dari itu, konsep tropis juga diterapkan sebagai respon terhadap

iklim lokal tapak yang merupakan daerah dengan iklim tropis lembab.

1.4 Ruang Lingkup

Aspek perencanaan pusat pengembangan budidaya tanaman obat tradisional
dibatasi pada poin masalah yang ingin diselesaikan sesuai dengan tujuan dan
sasaran.

Penyelesaian masalah difokuskan pada:

a. Fokus utama adalah kegiatan riset dalam budidaya tumbuhan bagi para peneliti
serta kegiatan edukasi dan rekreasi untuk pengunjung sebagai kegiatan
penunjang.

b. Penerapan aspek arsitektur menjadi pembahasan utama untuk menyelesaikan
permasalahan kontektual dan fungsional yaitu hubungan ruang dan respon
bangunan terhadap iklim sekitar.

c. Merencanakan gedung pusat pengembangan yang mencakup desain bentuk dan
penataan massa maupun ruang berdasarkan fungsi bangunan serta

mempertimbangkan kondisi kawasan dan iklim lokas sebagai faktor utama.

1.5 Sistematika Pembahasan

Bab 1 Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang
lingkup, dan sistematika pembahasan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsional, dan tinjauan objek
sejenis.

Bab 3 Metode Perancangan

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses
analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir

perancangan berupa diagram.



Bab 4 Analisis Perancangan

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/
tapak, dan analisis geometri dan selubung.

Bab 5 Konsep Perancangan

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis
perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur,
sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep
perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur,

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas.



DAFTAR PUSTAKA

Azra, A., Arifin, H., Astawan, M., & Arifin, N. (2014). Analisis Karakteristik
Pekarangan dalam Mendukung Penganekaragaman Characteristics Analysis
of Pekarangan to Support Food Consumption Diversification of the Household
in Bogor Regency Made Astawan Nurhayati HS Arifin.

Chee, L., Chang, J. H., & Wong, B. C. T. (2011). Introduction -’Tropicality-in-
motion’: Situating tropical architecture. In Singapore Journal of Tropical
Geography (Vol. 32, Issue 3, pp. 277-282). https://doi.org/10.1111/j.1467-
9493.2011.00433.x

Khalida, R., & Bharata, H. (2020). Analisa Komparasi Tiga Metode Data Mining
dalam Prediksi Impor Komoditas Tanaman Biofarmaka. 19, 146.
https://doi.org/10.32409/jikstik.19.2.2813

Mauludi, A., Satwikasari, A., & Anisa. (2020). KAJIAN PRINSIP ARSITEKTUR
HIJAU PADA BANGUNAN PERKANTORAN (STUDI KASUS UNITED
TRACTOR HEAD OFFICE DAN MENARA BCA). In SINEKTIKA Jurnal
Arsitektur (Vol. 17, Issue 2). http://journals.ums.ac.id/index.php/sinektika

Nasional, B. (2008). SNI ISO/IEC 17025:2008 Standar Nasional Indonesia
Persyaratan umum kompetensi laboratorium pengujian dan laboratorium
kalibrasi.

Nawaitulah, N. (2016). ANALISIS EFISIENSI ENERGI PADA BANGUNAN
GEDUNG UNTUK MENDUKUNG PROGRAM KONSERVASI ENERGI.

Obat, B. (2019). LAPORAN KINERJA.
Tohirin, A. (2020). ALASAN INDONESIA BERGABUNG DALAM.

Wahab, S., Hatria, N., Idrus, I., Muliana, H., & Azzahra, N. (2022). Gambaran
Tingkat Pengetahuan Masyarakat RT 22 Di Kelurahan Tangga Takat
Palembang Tentang Penggunaan Obat Tradisional Pada Masa Pandemi
Covid-19. 2, 29. https://doi.org/10.54816/jhs.v2i1.514

Wright, J. (2019). Art Style | Art & Culture International Magazine Geoffrey Bawa
A legend in Tropical Modernism. 131-159.
https://doi.org/10.5281/zenodo.4070005

113



